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ABSTRAK 

 

Maimuna Tuanany, NIM 160303058. Dosen Pembimbing I, Nurlaila 
Wattiheluw, M.Pd dan Dosen Pembimbing II, Nani Sukartini Sangkala, M.Si 
judul Skiripsi “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Investigasi 

Kelompok Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Pada 

Materi Lingkaran  Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Pulau Haruku”. Program 
Studi Pendididikan Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Ambon angkatan 2016.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh 
penerapan model pembelajaran Investigasi kelompok dalam meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah  matematika pada materi lingkaran siswa kelas 
VIII SMP Negeri 5 Pulau Haruku. Pendekatan yang digunakan peneliti adalah 
pendekatan kuantitatif. Dimana penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang 
menghasilkan penemuan-penemuaan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan 
menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kualifikasi 
(pengukuran), penelitian dilaksanakan selama satu bulan terhitung  pada tanggal 
22 Juni 2020 – 22 Juli 2020. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMP N 5 Pulau 
Haruku. Teknik analisis data merunjuk pada analisis data menggunakan uji 
normalitas, uji homogenitas, regresi linier sederhana dan uji–t. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh penerapan model 
pembelajaran investigasi kelompok dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematika pada materi lingkaran kelas VIII SMP N 5 Pulau Haruku. 
Hal ini ditunjukkan oleh hasil analisis regresi linier sederhana dengan 
menggunakan SPSS 17 diperoleh hasil thitung sebesar 2,603 dan lebih besar dari 
taraf signifikan 5% dengan dk = 44 didapatkan ttabel sebesar 2,015 dan karena 
thitung > ttabel maka dapat disimpulkan hipotesis H1 diterima dan H0 ditolak. 

 
Kata Kunci :Pengaruh, Kooperatif, Investigasi Kelompok, Pemecahan 

Masalah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang 

meliputi segala aspek sebelum dan sesudah pembelajaran yang dilakukan guru 

serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara, langsung atau tidak 

langsung. Dalam proses belajar mengajar, model mengajar dapat diartikan 

sebagai suatu rencana atau pola yang digunakan dalam menyusun kurikulum, 

mengatur materi peserta didik, dan memberi petunjuk kepada pengajar di kelas. 

Tiap model mengajar yang dipilih haruslah mengungkapkan berbagai realitas 

yang sesuai dengan situasi kelas dan macam pandangan hidup, yang dihasilkan 

oleh kerja sama guru dan murid.1 

Menurut Syafaruddin, Irwan Nasution model pembelajaran adalah 

deskripsi dari lingkungan pembelajaran yang bergerak dari perencanaan 

kurikulum, mata pelajaran, bagian-bagian dari pelajaran, buku latihan kerja, 

program, dan bantuan kompetensi untuk program pembelajaran. Dengan kata 

lain, model pembelajaran adalah bantuan alat-alat yang mempermudah siswa 

dalam belajar. Jadi keberadaan model pembelajaran berfungsi membantu siswa 

memperoleh informasi, gagasan, keterampilan, nilai-nilai, cara berpikir dan 

pengertian yang diekspresikan mereka.2 

                                                           
1Dahlan,Pengantar Pendidikan (Yokjakarta: pedagogia, 2012), hlm. 69  
2Isjoni dan Mhd Arif Ismail,Model-model Pembelajaran Mutakhir, (Yogyakarta: pustaka 

pelajar, 2008) hlm. 146 
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Investigasi atau penyelidikan merupakan kegiatan pembelajaran yang 

memberikan kemungkinan siswa untuk mengembangkan pemahaman siswa 

melalui berbagai kegiatan dan hasil benar sesuai pengembangan yang dilalui 

siswa. Kegiatan belajarnya diawali dengan pemecahan soal-soal atau masalah-

masalah yang diberikan oleh guru, sedangkan kegiatan belajar selanjutnya 

cenderung terbuka, artinya tidak terstruktur secara ketat oleh guru, yang dalam 

pelaksananya mengacu pada berbagai teori investigasi.3 

Agama Islam mengajak manusia kepada persatuan, berkumpul di atas 

kebenaran, berpijak kepada Al-Qur`an dan As-Sunnah menurut pemahaman 

salafush shalih. Agama Islam memerintahkan untuk saling tolong menolong 

dalam kebaikan dan takwa, dan melarang tolong menolong dalam perbuatan dosa 

dan permusuhan. Allâh Azza wa Jalla berfirman: 

ثۡمِ  وَالۡعدُۡوَانِ   ۖ◌     وَتعَاَوَنوُۡا عَلىَ الۡبرِِّ  وَالتَّقۡوٰى ۖ◌  وَلاَ  تعََاوَنوُۡا عَلىَ الاِۡ

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan  [Al-

Mâ`idah/5:2] 

Talmagae dan Hart, menyatakan bahwa investigasi diawali oleh soal-soal 

atau masalah yang diberikan oleh guru, sedangkan kegiatan belajarnya cenderung 

terbuka, artinya tidak terstruktur secara ketat oleh guru.Siswa dapat memilih 

jalan yang cocok bagi mereka. Seperti halnya Height, mereka menyatakan pula 

bahwa karena mereka bekerja dan mendiskusikan hasil dengan rekan-rekannya, 

                                                           
3Lela Anggraini, “Model Pembelajaran Investigasi Kelompok Pada Pemecahan Masalah 

Matematika”, Lela68’s 
Blog,http://Model.pembelajaran.investigasi.kelompok.pada.pemecahan.masalah.matematika_Lela
68's.Blog. html Diakses 08 Agustus 2019 pukul 12:50 Wit 
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maka suasana investigasi ini akan merupakan satu hal yang sangat potensial 

dalam menunjang pengertian siswa.4 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran 

Investigasi adalah proses penyelidikan yang dilakukan siswa, dan selanjutnya 

siswa tersebut mengkomunikasikan hasil perolehannya, dapat membandingkan 

dengan perolehan siswa lain,  karena dalam suatu investigasi dapat diperoleh satu 

atau lebih hasil. 

Kemampuan pemecahan masalah menurut Polya (1985) mengartikan 

pemecahan masalah sebagai suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan 

guna mencapai suatu tujuan yang tidak begitu segera dapat dicapai. 5  Bila 

pemecahannya memerlukan kreativitas, pengertian dan pemikiran yang asli atau 

imajinasi berdasarkan penjelasan tersebut, sesuatu yang merupakan masalah bagi 

seseorang mungkin tidak merupakan masalah bagi orang lain ataupun merupakan 

hal yang rutin saja. Ruseffendi (1991) mengemukakan bahwa suatu soal 

merupakan soal pemecahan masalah bagi seseorang bila ia memiliki pegetahuan 

dan kemampauan untuk menyelesaikannya, tetapi pada saat ia memperolehia 

belum tahu cara menyelesaikannya. Dalam kesempatan lain Ruseffendi juga 

mengemukakan bahwa suatu persoalan itu merupakan masalah bagi seseorang 

jika: pertama, persoalan itu tidak dikenalnya. Kedua, sisiwa harus mampu 

menyelesaikannya, bagi kesiapan mentalnya maupun pengetahuan. Ketiga, 

                                                           
4Lela Anggraini, “Model Pembelajaran Investigasi Kelompok Pada Pemecahan Masalah 

Matematika”. 
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sesuatu itu merupakan pemecahan masalah baginya, bila ia ada niat untuk 

menyelesaikannya6. 

 Berdasarkan hasil observasi di kelas VIII SMP N 5 P. HARUKU tersebut 

menunjukan bahwa siswa tidak memperhatikan pada saat proses belajar mengajar 

yang sedang  berlangsung. Hal ini dikarenakan siswa merasa bosan, karena siswa 

selalu dituntut untuk mendengar informasi dari guru, kurangnya kesempatan 

siswa untuk terlibat secara langsung dalam proses penyelesaian materi karena 

metode pembelajaran yang digunakan guru adalah metode ceramah dan tanya 

jawab, sehingga siswa hanya mendengar dan menyalin informasi dari guru. Hal 

ini menyebabkan siswa pasif, tidak dapat mandiri pada saat proses belajar 

mengajar belangsung. Dengan kurangnya kesadaran siswa maka akan berdampak 

pula pada kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka diperlukan suatu pembelajaran 

yang dapat menciptakan suasana belajar yang efektif dimana siswa terlibat aktif 

dalam kegiatan pembelajaran dan dapat membantu siswa dalam mengatasi 

kesulitan pemecahan masalah matematika. Diantaranya dengan menggunakan 

metode pembelajaran yang menarik dan menyenagkan agar dapat membuat 

suasana kelas menjadi lebih kondusif, yang berupa metode investigasi kelompok. 

Metode investigasi kelompok ini lebih cepat mempengaruhi daya ingat 

peserta didik melalui pemecahan masalah yang mereka selesaikan sendiri.Karena 

mereka secara kelompok meyelesaikan masalah yang mereka hadapi dalam 

pelajaran. Metode investigasi kelompok ini juga memungkinkan siswa untuk 

                                                           
6Ruseffendi (1991)   
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mengembangkan pemahaman siswa melalui berbagai kegiatan, terutama pada 

kegiatan perolehan, analisis, dan sintesis informasi dalam upaya untuk 

memecahkan suatu masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian tentang “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Investigasi 

Kelompok Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika pada 

Materi Lingkaran Kelas VIII SMP N 5 Pulau Haruku’’ 

B. Identifikasi Masalah 

Siswa belum mampu menyelesaikan soal pada materi lingkaran di karenakan 

belum digunakan model pembelajaran yang tepat. 

C. Rumusan Masalah 

Beradasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi rumusaan masalah 

adalah apakah ada pengaruh penerapan model pembelajaran investigasi 

kelompok terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi 

lingkaran siswa kelas VIII SMP N 5 Pulau Haruku? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam pembahasan masalah ini 

adalah ada pengaruh penerapan model pembelajaran investigasi kelompok dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi lingkaran 

siswa kelas VIII SMP N 5 Pulau Haruku. 
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E. Manfaat Penelitian 

1.  Teoritis  

1. Penerapan penelitian tindakan kelas dapat meningkatkan dan menambah 

wawasan memengenai bidang pendidikan matematika, khususnya melalui 

hubungan pemeberian keterampilan dasar penguatan oleh guru dengan 

menerapkan metode pembelajaran  investigasi kelompok, sehingga dapat 

digunakan sebagai landasan maupun acuan bagi peneliti-peneliti berikutnya 

Investigasi kelompok adalah strategi belajar koopratif yang menempatkan 

siswa ke dalam kelompok untuk melakukan investigasi terhadap suatu 

topik. Abdussakir mengemukakan investigasi kelompok dikembangkan 

oleh Shlomo dan Yael Sharono di universitas tel Aviv. Metode ini 

menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri 

materi (informasi) pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan yang 

tersedia, misalnya dari buku pelajar atau siswa dapat mencari melalu 

internet sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan matematika. 

2. Praktis  

Secara praktis, hasil penelitian tindakan kelas dapat memberikan manfaat 

bagi:  

1. Bagi peneliti dengan melaksanakan PTK peneliti sedikit demi sedikit 

mengetahui metode pembelajaran matematika, sebagai sarana untuk 

menerapkan pengalaman belajar yang telah diperoleh, serta dapat juga 

sarana untuk memecahkan permasalahan yang ada secara kritis, objektif, 

dan ilmiah. 
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2. Bagi Guru  

Dengan adanya PTK dapat menambah wawasan tentang peranan 

pembelajaran pendidikan matematika dalam perubahan siswa dan guru, 

serta sebagai bahan evaluasi selanjutnya yang bisa dijadikan titik tolak 

pada pembelajaran masa depan. 

3. Bagi Siswa 

Dengan adanya metode investigasi kelompok dalam pembelajaran 

pendidikan matematika, dapat membantu siswa yang bermasalah atau 

mengalami kesulitan belajar. Dengan metode ini memungkinkan daya 

nalar serta kemempuan berpikir yang lebih kreatif sehingga memotivasi 

siswa untuk mengikuti proses pembelajaran dengan baik. 

4. Bagi Sekolah  

Dengan adanaya PTK dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi 

pelaksana pendidikan dalam mewujudkan sistem pembelajaran yang 

efektif dan efisien dengan guru yang berkualitas dimasa depan dan 

sebagai bahan pertimbangan bagi pelaksana pendidikan dalam rangka 

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

F. Definisi Operasional  

1. Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang 

meliputi segala aspek sebelum dan sesudah pembelajaran yang dilakukan 

guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung atau 

tidak langsung dalam proses belajar mengajar, model mengajar dapat 

diartikan sebagai suatu rencana atau pola yang digunakan dalam menyusun 
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kurikulum, mengatur materi peserta didik, dan memeberi petunjuk kepada 

pengajar di kelas dalam setting pengajaran  atau setting lainnya. 

2. Investigasi kelompok adalah model pembelajaran yang menempatkan siswa 

ke dalam kelompok untuk melakukan investigasi terhadap suatu topik. 

Abdussakir mengemukakan investigasi kelompok dikembangkan oleh 

Shlomo dan Yael Sharono di Universitas Tel Aviv. Metode ini menekankan 

pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri materi (informasi) 

pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia, misalnya 

dari buku pelajar atau siswa dapat mencari melalu internet.  

3. Kemampuan pemecahan masalah menurut Polya (1985) mengartikan 

pemecahan masalah sebagai suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu 

kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang tidak begitu segera dapat dicapai 

Peserta didik lebih percaya diri dalam mengemukakan pendapatnya selama 

proses belajar mengajar berlangsung sehingga siswa lebih aktif dalam kelas. 

4. Lingkaran adalah kumpulan semua titik pada bidang datar yang berjarak 

sama terhadap suatu titik terterntu yang disebut titik pusat dan jarak yang 

sama tersebut disebut jari-jari7. Unsur-unsur lingkaran: titik pusat, jari-jari, 

diameter, busur, tali busur, tembereng, juring, apotema. Keliling  lingkaran 

adalah panjang lengkung atau busur pembentuk lingkaran. Untuk menghitung 

keliling sebuah lingkaran digunakan rumus K = �d = 2�r. 

                                                           
7(kemendikbud, 2014) 
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  Luas lingkaran adalah luas lingkaran yang dibatasi oleh lengkung lingkaran. 

Luas lingkaran sama dengan � kali kuadrat jari-jarinya. Jika jari-jari = r, maka 

rumus luas lingkaran adalah L = ��� 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian  

1.  Pendekatan Penelitian  

Pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan kuantitatif. 

Dimana penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan 

penemuan-penemuaan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan 

prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kualifikasi (pengukuran).26 

2.  Jenis Penelitian   

Jenis dari penelitian ini adalah jenis penelitian pre-experimental. Penelitian 

pre-experimental belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh karena masih 

terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel 

dependen. Jadi hasil eksperimen yang merupakan variabel dependen itu bukan 

semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini dapat terjadi karena 

tidak adanya variabel kontrol.27 

3.  Desain Penelitian  

Desain  penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah One-Group Postest 

Design. Di dalam desain ini terdapat  post-test yaitu tes yang digunakan untuk 

mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika setelah diberikan 

perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat. 

                                                           
26Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru, 2014), h.39. 
27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Cet. 20; Bandung: 

Alfabeta, 2014), h.74.  
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Dengan mengunakan rumus  

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Hasil belajar = �����ℎ ���� ���� ��� ��� ℎ
���� !�!�� × 100 

 
B.  Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 5 P. HARUKU yang bertempat di 

kailolo, Kecamatan pulau haruku, Kabupaten Maluku tengah. 

C.  Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlangsung pada tanggal 22 Juni 2020 – 22 Juli 2020. 

D.  Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi  

Populasi dapat didefinisikan sebagai keseluruhan aspek tertentu dari ciri, 

fenomena, atau konsep yang menjadi pusat perhatian.Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP N 5 P. HARUKU dan dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 3.2. Data Peserta Didik Kelas VIII SMP N P. HARUKU 

 
Kelas Jumlah Peserta Didik 

VIII1 23 

VIII2 23 

VIII3 22 

Jumlah 68 
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2. Sampel  

Adapun teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah simple 

random sampling yaitu pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak 

tanpa memperhatikan atau tingkat kemampuan siswa dalam populasi itu. Artinya 

kemampuan yang di miliki oleh siswa kelas VIII semuanya dianggap sama karna 

tidak memperhatikan tingkat kemampuan siswa pada saat pembagian kelas.  

Berdasarkan penjelasan di atas kelas VIII SMP N 5 P. HARUKU tahun 

ajaran 2020 yang menjadi populasi terdiri atas 3 kelas yaitu kelas VIII1, VIII2, 

dan VIII3 Dari ketiga kelas yang menjadi populasi dilakukan pengundian dan 

yang terpilih sebagai sampel penelitian adalah kelas VIII2 sebagai kelas 

eksperimen. 

E.  Variabel Penelitian   

1. Variabel Penelitian  

Penelitian ini terdapat dua variabel yaitu, model pembelajaran Investigasi 

Kelompok sebagai variabel independen (variabel bebas) dan kemampuan 

pemecahan  masalah  matematika  sebagai variabel dependen (variabel terikat). 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan tes untuk mengetahui kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa yaitu memberikan post-test pada kelas 

eksperimen.  
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G. Instrumen Penelitian  

Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati. 28  Adapun instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah  

1. Angket  

Dalam penelitian ini data yang diperoleh adalah respon siswa terhadap 

pembelajaran investigasi kelmpok yang berjumlah 20, diantaraya 10 perayataan  

negatif dan 10  peryataan positif. 

2. Tes 

Pedoman tes kemampuan pemecahan masalah matematika dalam bentuk 

essay. Tes merupakan seperangkat rangsangan (stimuli) yang diberikan kepada 

seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang menjadi 

dasar bagi penetapan skor angka. Skor yang didasarkan pada sampel yang 

representatif dari tingkah laku pengikut tes merupakan indikator tentang seberapa 

jauh orang yang di tes itu memiliki karakteristik yang sedang diukur.29 Tes dalam 

penelitian ini menggunakan post-test sebanyak 4 butir soal essay, yang diberikan 

kepada kelas eskperimen, untuk memperoleh data kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa setelah mendapat perlakuan. 

 

 

 

                                                           
28Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 102. 
29Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran, h. 111. 
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Tabel 3.3 Kisi-Kisi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

Kompetensi dasar Indikator pemecahan 
masalah 

Indikator pencapaian Jumlah 
item 

4.2 menghitung 
luas dan keliling 
bidang lingkaran 

 Memahami 
masalah 

 Membuat rencana 
penyelesaian 

 Melaksanakan 
rencana  

 Melihat kembali 
apa yg telah 
dilakukan 
 

 Menghitung 
keliling 
lingkaran 

4 soal                                                                                                  

 Menghitung 
luas lingkaran 

 Menghitung 
keliling dan 
luas lingkaran 
dalam aplikasi 
kehidupan 
sehari-hari 

  

 
I. Teknik Analisis Data  

Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis 

statistik deskriftif dan analisis inferensial yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah model pembelajaran Investigasi Kelompok berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP N 5 P. 

HARUKU atau tidak. 

 1. Anlisis Statistik Deskriptif  

Analisis deskriptif yaitu teknik analisis data yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
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umum atau generalisasi. 30  Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara 

kuantitatif.   

Untuk mengukur tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika 

maka dilakukanlah kategorisasi yang terdiri dari sangat rendah, rendah, sedang, 

tinggi, dan sangat tinggi. 

Tabel 3.4 Kategori Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika  

Penguasaan Katagori 

0 – 20 Sangat rendah 

21 – 40 Rendah 

41 – 60 Sedang 

61 – 80 Tinggi 

81 – 100 Sangat tinggi 

 
  2.  Analisis Statistik Inferensial  

Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. 31  Untuk 

selanjutnya pengolahan data diawali dengan menguji persyaratan statistik yang 

diperlukan sebagai dasar dalam pengujian hipotesis antara lain uji normalitas dan 

homogenitas.  

a. Uji Normalitas Data  

Uji nomalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 

berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini juga dilakukan untuk mengetahui 

                                                           
30Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,  h. 147. 
31Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 148. 

 



37 

 

37 

 

data yang akan yang diperoleh akan diuji dengan statistik parametrik atau 

satatistik nonparametrik. Untuk pengujian tersebut menggunakan uji Kolmogrov 

Smirnov, dengan kreteria pengujinya sebagai berikut : 

1. jika nilai signifikan > 0,05 maka data dikatakan berdistribusi 

normal 

2. jika nilai signifikan < 0,05 maka data dikatakan tidak berdistribusi 

normal 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas pada prinsipnya ingin menguji apakah sebuah grup (data 

kategori) mempunyai varian yang sama di antara anggota grup tersebut.32  

Pengujian homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya variansi-

variansi dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data dalam variabel X dan Y bersifat homogen atau tidak. 

Ada beberapa rumus yang bisa digunakan untuk uji homogenitas variansi. 

1. Jika nilai sig > 0,05 maka dikatakan H1 diterima dan H0 ditolak 

2. Jika nilai sig < 0,05 maka dikatakan H1 ditolak dan H0 diterima 

b. Analisis Regresi 

Analisis regresi merupakan anlisis yang dimana variabelnya memiliki 

hubungan fungsional atau sebab akibat yang saling mempengaruhi.Namun 

kedua analisis ini mempunyai hubungan yang kuat dan erat.33  

Adapun persamaan regresi secara umum adalah Ŷ = α + bX 

 
                                                           

32
Ibid.,hlm. 48. 

33Kapludin, Y. Cara Simpel Belajar Penelitian Untuk Pemula. (Jakarta: Qalam Media 
Pustaka, 2012),  hlm. 121. 
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c. Uji-t 

Setelah diperoleh persamaan regresi, selanjutnya untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh model pembelajaran investigasi kelompok terhadap 

kemampuan pemecahan masalah, digunakan uji-t, Separated34   

Taraf signifikan yang digunakan adalah ta/2 = 0,05 dengan derajat kebebasan 

(dk) = (N1 + N2 – 2) dan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika thitung ≤ ttabel maka H0 diterima dan H1 ditolak Sig (2-tailed) pada output SPSS 

17 > ta/2 

Jika thitung > ttabel maka H1 diterima dan H0 ditolak Sig (2-tailed) pada output SPSS 

17 < ta/2 

Jadi hipotesis yang akan diuji adalah: 

H1 : Ada pengaruh model pembelajaraninvestigasi kelompok terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi lingkaran kelas VIII 

SMP N 5 Pulau Haruku. 

H0: Tidak ada pengaruh model pembelajaraninvestigasi kelompok terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi lingkaran kelas VIII 

SMP N 5 Pulau Haruku. 

d. Koofisien determinasi  

Koofisien determinasi digunakan untuk mengetahui besar pengaruh model 

pembelajaran investigasi kelompok terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika pada materi lingkaran kelas VIII SMP N 5 Pulau Haruku. Koofisien 

determinasi dihitung dengan menggunakan rumus KD = (rxy)
2 x 100%. 

                                                           
34Sugiyono, P., Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 

138. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini maka dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh penerapan model pembelajaran investigasi 

kelompok dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 

pada materi lingkaran kelas VIII SMP N 5 Pulau Haruku.Hal ini ditunjukkan 

oleh hasil analisis regresi linier sederhana dengan menggunakan SPSS 17 

diperoleh hasil thitung sebesar 2,603 dan lebih besar dari taraf signifikan 5% 

dengan dk = 44 didapatkan ttabel sebesar 2,015 dan karena thitung > ttabel maka dapat 

disimpulkan hipotesis H1 diterima dan H0 ditolak. 

B. Saran 

Mengacu pada pembahasan dan kesimpulan dalam penelitian ini. Peneliti 

mengemukakan beberapa saran sebagai beikut: 

a. Guru perlu menambah wawasan dan pengetahuan tentang model-model 

pembelajaran yang inovatif agar proses pembelajaran lebih bermakna 

b. Penggunaan model pembelajaran investigasi kelompok dapat menjadi salah 

satu variasi untuk  dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

c. Penggunaan model pembelajaran invastigasi kelompok akan membantu dalam 

perbaikan dan peningkatan pembelajaran matematika yang aktif dan berpusat 

pada siswa, serta pembaharuan pendidikan matematika di sekolah tersebut. 

d. Bagi peneliti yang lain yang tertarik pada fokus yang sama atau serupa, 

hendaknya dapat mengembangkan penelitian ini dan mengungkapkan. 
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SILABUS 

 

NamaSekolah : SMP N 5 Pulau Haruku 

MataPelajaran :Matematika 

Kelas/Semester : VIII (Delapan)/Ganjil 
 

Kompetensi 
Dasar 

Materi 
Pokok/ 

Pembelajaran 

 
Kegiatan Pembelajaran 

 
Indikator 

  
Alokasi 
Waktu 

 
Sumber 
Belajar Teknik Bentuk 

Instrumen 

2.1 Menentukan 
unsur-unsur 
dan bagian-
bagianlingka
ran 

Lingkaran  Mendiskusikan 
pengertian bentuk 
lingkaran 
 

 Mendiskusikan tentang 
bentuk-bentuk 
lingkaran 

Menyebutkan 
unsur-unsur  
danbagian-
bagianlingkaran. 

Tes tulis Tes uraian  
 
 

2x40 menit 

Buku Teks, 
lingkungan 

2. 2 Menghitung 
keliling dan 
luas 
lingkaran 

Lingkaran Menghitung keliling dan 
luas lingkaran 

 Menentukan 
rumus keliling 
lingkaran danluas 
lingkaran. 

 Menghitung 
keliling dan luas 
lingkaran 

Tes tulis Tes uraian  
 
 
2x40 menit 

Buku teks, 
lingkungan 

Penilaian 

Lampiran 1 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP 1) 

NamaSekolah : SMP N 5 Pulau Haruku 

MataPelajaran :Matematika 

Kelas/Semester : VIII(Delapan)/Ganjil 

AlokasiWaktu : 2 x 40 menit (1 xPertemuan) 

A. Standar kompetensi : 2. Menentukan unsur, bagian lingkaran sertaukurannya 

B. Kompetensi dasar : 2.1. Menentukan unsur-unsur dan bagian-bagianlingkaran 

C. Indikator : 1. Menyebutkan  unsur-unsur  danbagian-bagianlingkaran 

D. TujuanPembelajaran 

1. Peserta didik dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis dalam menjelaskan pengertian lingkaran. 

2. Peserta didik dapat menerapkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

dalam menjelaskan sifat-sifat lingkaran dan unsur-unsur lingkaran ditinjau dari 

sisi, diagonal dan sudut-sudutnya. 

 Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin(Discipline) 

Rasa hormat dan perhatian (respect) 

Tekun (diligence) 

Tanggung jawab (responsibility) 

B. MateriAjar 

 Lingkaran 

C. PengelolaanPembelajaran 

Ceramah, tanya jawab, diskusi, dan pemberian tugas. 

D. Langkah-langkahPembelajaran 
 

 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi Waktu 

Pendahuluan  
1. Mempersiapkan 

siswa 

  

 Guru mengucapkan salam, 
melihat kesiapan siswa 
untuk belajar, dan 
memeriksa kehadiran siswa. 

 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan 
memberikan apersepsi 

 Siswa menjawab salam, 
menyiapkan diri untuk 
belajar, dan memberitahu 
teman yang tidak hadir. 

 Siswa menyimak penjelasan 
guru 

 

 
 
 
 
  5 menit 

Lampiran 2 
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 Guru menjelaskan model 
pembelajaran yang akan 
digunanakan   

 Siswa menyimak penjelasan 
guru 

Kegiatan Inti  
2. Mengidentifikasi topi dan 

mengatur siswa ke dalam 

kelompok-kelompok 

penelitian 
 Guru meyajikan 

serangkaiyan permasalahan 
atau isu 

 Guru membantu dalam 
pengumpulan informasi 

 Guru membantu dalam 
memfasilisasi pengaturan. 

 
 
 
 
 
3. Merencanakan investigasi 

dalam kelompok 

 Guru memberikan beberapa 
pilihan subtopik 

 Guru merumuskan masalah 
bersama siswa 
 
 
 

4. melaksanakan investigasi 

dalam kelompok 

 Guru memberikan informasi 
kepada siswa. 
 

 Guru memberikan suatu 
gagasan.. 

 
 
 Siswa mngidentifikasi 

permasalahan tersebut 
dengan meneliti beberapa 
sumber 

 Siswa memilih berbagai 
macam subtopic untuk 
dipelajari berdasarkan pada 
keterkaitan mereka 

 Siswa bergabung dengan 
kelompoknya untuk 
mempelajari topik yang telah 
mereka pilih 

 
 
 Para siswalebih difokuskan 

pad subtopic yang mereka 
pilih 

 
 Setiap kelompok 

merumuskan permasalahan 
 
 

 Para siswa mengumpulkan 
informasi, menganalisis data, 
mengevaluasi informasi, dan 
membuat kesimpulan. 
 

 Para siswa saling bertukar, 
berdiskusi, mengklarifikasi, 
dan mensintesis semua 
gagasan. 
 
 

 
 
 
 
 
60 menit 

Penutup  
 Guru mengingatkan kepada 

siswa untuk mengulang 
kembali pelajaran dirumah. 

 Guru memberi pekerjaan 
rumah 

 Siswa bersama guru 
membuat kesimpulan. 

 
 

 
 
 
 
 
15 menit 

 
 

E. Sumber belajar/ Media/ Alat danBahan 
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Sumber: 

 Dewi Nuharini, dkk. “Matematika Konsep dan Aplikasinya untuk kelas 

VIII SMP dan MTs”, Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional,2008. 

 Zamrud, “LKS Matematika untuk SMP/MTs kelas VIII semester 1”. 

Surakarta: Putra Nugraha 

 Buku referensilain. 

Alat :Spidol, papan tulis, penggaris 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP 2) 

NamaSekolah : SMP N 5 Pulau Haruku 

MataPelajaran :Matematika 

Kelas/Semester : VIII(Delapan)/Ganjil 

AlokasiWaktu : 2 x 40 menit (1 xPertemuan) 

A. Standar kompetensi : 3. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya 

B. Kompetensidasar : 3.1 Menghitung keliling dan luas lingkaran 

C. Indikator : 1. Menentukan rumus keliling lingkaran danluas lingkaran 

2. Menghitung keliling dan luas lingkaran 

D. TujuanPembelajaran 

1. Peserta didik dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis dalam menjelaskan pengertian lingkaran 

2. Peserta didik dapat menerapkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

dalam menghitung keliling dan luas lingkaran. 

 Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin(Discipline) 

Rasa hormat dan perhatian (respect) 

Tekun (diligence) 

Tanggung jawab (responsibility) 

E. MateriAjar 

 Lingkaran 

F. PengelolaanPembelajaran 

Ceramah, tanya jawab, diskusi, dan pemberian tugas. 

G. Langkah-langkahPembelajaran 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  
1. Mempersiapkan siswa   

 Guru mengucapkan salam, melihat kesiapan siswa 
untuk belajar, dan memeriksa kehadiran siswa. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
memberikan apersepsi 

 Guru menjelaskan model pembelajaran yang akan 
digunanakan   

 
 
 
 
 
 

 Siswa menjawab salam, 
menyiapkan diri untuk 
belajar, dan memberitahu 
teman yang tidak hadir. 

 Siswa menyimak penjelasan 
guru 

 
 Siswa menyimak penjelasan 

guru 

 
 
 
 
  5 menit 
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Kegiatan Inti  
2. menyiapkan laporan akhir 

 Guru berperan membantu kelompok yang kesulitan. 
  

 Guru memastikan bahwa setiap rencana kelompok 
memungkinkan tiap anggota untuk terlibat. 

 
 
 

3. Memperesentasikan laporan akhir. 

 Guru mempersilahkan siswa untuk 
mempresentasikan  kegiatan 

 

4. Evaluasi  

 Guru memberikan unpan balik mengenai topik 
 Guru dan siswa berkolaborasi dalam mengevaluasi 

pembelajaran 
 

 
 Anggota kelompok 

menetukan pesan-pesan 
esensial dari proyek mereka 
 

 Anggota kelompok 
merencanakan apa yang akan 
mereka laporkan 

 
 Wakil-wakil kelompok 

melakukan pembagian tugas 
untuk kegiatan presentasi. 

 
 Siswa saling memberikan 

respon mengenai topik 
 

 Siswa dan guru 
berkolaborasi dalam 
mengevaluasi pembelajaran 

 
 
 
 
 
60 menit 

Penutup  
 Guru dan siswa memberikan penghargaan berupa 

tepuk tangan kepada siswa yang aktif baik dalam 
pembelajaran 

 Guru dan siswa menutup pembelajaran dengan doa 
dan salam penutup 

 

 Siswa bersama guru  
menutup pembelajaran 
dengan doa dan salam 
penutup 
 
 

 
 
15 menit 

 

 
 

H. Sumber belajar/ Media/ Alat danBahan 

Sumber: 

 Dewi Nuharini, dkk. “Matematika Konsep dan Aplikasinya untuk kelas VIII 

SMP dan MTs”, Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 

Nasional,2008. 

 Zamrud, “LKS Matematika untuk SMP/MTs kelas VIII semester 1”.Surakarta: 
Putra Nugraha 

 Buku referensilain. 

Alat :Spidol, papan tulis, penggaris 
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 PEDOMAN PENSKORAN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

Aspek yang dinilai Skor Keterangan 

Memahami Masalah 0 

 

 

 

Salah menginterpretasikan/ salah sama 
sekali. 
(Tidak menyebutkan/ menuliskan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal)  

1 

 

 

 

 

   Salah menginterpretasikan sebagian soal,              
mengabaikan kondisi 
sosial.(Menyebutkan/menuliskan  apa
 yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan dari soal dengan kurangtepat) 

2 
Memahami masalah soal selengkapnya. 
(Menyebutkan/menuliskan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal 
dengan tepat) 

Membuat rencana 
pemecahanmasalah 

0 

 

 

 

Tidak ada rencana, membuat rencana yang 
tidak relevan 
(Tidak menyajikan urutan langkah 
penyelesaian samasekali) 

 
1 

 

 

 

Membuat rencana pemecahan yang tidak 
dapat dilaksanakan, sehingga rencana itu 
tidak mungkin dapat dilaksanakan. 
(menyajikan urutan langkah penyelesaian 
yang mustahil dilakukan) 

2 

 

 

 

Membuat rencana dengan benar tetapi salah 
dalam hasil/tidak ada hasil. 
(menyajikan urutan langkah penyelesaian 
yang benar tetapi mengarah pada jawaban 
yang salah) 

 

3 

 

 
 

Membuat rencana yang benar tetapi belum 
lengkap. (menyajikan urutan langkah 
penyelesaian yang benar tetapi kurang 
lengkap) 
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4 

Membuat rencana sesuai prosedur dan 
mengarahkan pada solusi yang benar. 
(menyajikan urutan langkah yang benar dan 
mengarah pada jawaban yang benar) 

Melaksanakan 
rencana/Perhitungan 

0 Tidak melakukan perhitungan. 

1 

 

 

Melaksanakan prosedur yang benar dan 
mungkin menghasilkan jawaban benar tapi 
salah perhitungan. 

2 Melakukan proses yang benar dan 
mendapatkan hasil yang benar. 

Memeriksa kembali 0 

 

Tidak ada pemeriksaan atau tidak ada 

keterangan lain. 

1 

  

  Ada pemeriksaan tetapi tidak tuntas 

 2 
Pemeriksaan dilaksanakan untuk melihat 

kebenaran proses. 
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TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA 

(POSTTEST) 

 

 

Nama : 

Kelas  : 

Materi : Lingkaran 

Waktu : 80 Menit 

 
Petunjuk Khusus : 

 Tulislah terlebih dahulu nama dan kelas pada lembar jawaban yang tersedia. 

 Periksa dan bacalah soal serta petunjuk pengerjaannya sebelum menjawab. 

 Tanyakan kepada Bapak/Ibu pengawas jika ada soal yang kurang jelas. 

 Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah. 

 Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan 


1. Ayah Dika membeli karpet berbentuk lingkaran dengan diameter 210 cm. 

Berapakah keliling karpet yang Ayah Dika beli? 

2. Kolam renang Pak Anton berbentuk lingkaran dengan jari-jari 19 m. Berapakah 

luas kolam pak Anton? 

3. Seorang pelari mengelilingi lapangan yang berbentuk lingkaran sebanyak 7 kali 

dengan menempuh jarak 1848 m. Berapa jari-jari lapangan tersebut? 

4. Seorang pelari mengelilingi lapangan yang berbentuk lingkaran sebanyak 4 kali 

dengan menembuh jarak 528 m, berapa jari-jari lapangan tersebut? 
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 LEMBAR  KERJA SISWA (POST-TEST)
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KUNCI JAWABAN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH  

MATEMATIS SISWA (POSTEST) 

Nomor 

Soal 
Kunci Jawaban 

1 A. Memahami Masalah 

Ayah Dika membeli karpet berbentuk lingkaran dengan diameter 210 
cm. 
Diketahui: 
D = 210 cm 
Ditanya: 
Keliling (k) =? 
B. Perencanaan 
Karpet yang dibeli berbentuk lingkaran. 
 Keliling lingkaran = 2πr 

 Jari-jari = 
%
� diameter 

 π = 
��
&  

C. Penyelesaian Masalah 

Jari-jari lingkaran = 
%
� diameter 

Jari-jari lingkaran = 
%
� 210 

Jari-jari lingkaran = 105 cm 
Maka, 
Keliling lingkaran = 2πr 

Keliling lingkaran = 2 x 
��
&  x 105 

D.  Memeriksa Kembali 

Cara mencari keliling lingkaran = 2πr 

Dengan diameter = 210 cm , berarti karpet yang dibeli Ayah Dika 
memiliki keliling  660 cm. 

2 A. Memahami Masalah 

Kolam renang Pak Anton berbentuk lingkaran dengan jari-jari 19 m. 
Diketahui: 
r = 19 m 
Ditanya: 
L = ? 
B. Perencanaan 
Kolam renang Pak Anton berbentuk lingkaran, sehingga luas kolam 
Pak Anton = πr

2= dan π= 3,14 
C. Penyelesaian Masalah 

Luas kolam renang = πr
2 

Luas kolam renang = 3,14 x 192 

Luas kolam renang = 1133,54 m2 

D. Memeriksa Kembali 

Cara mencari luas lingkaran = πr
2 

Dengan jari-jari 19 cm, berarti Pak Anton memiliki kolam renang 
dengan luas = 1133,54 m2. 
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3 A. Memahami Masalah 

Seorang pelari mengelilingi lapangan yang berbentuk lingkaran 
sebanyak 7 kali dengan menempuh jarak 1848 m. 
Diketahui: 
Pelari mengelilingi lapangan sebanyak 7 kali dengan menempuh jarak 
1848 m. 
Ditanya: 
Jari-jari lapangan = ? 
B. Perencanaan 

 luas lingkaran = πr
2 

berarti jari- jari ( r ) = '()*+
,  

 Keliling lingkaran = 2πr 

berarti jari- jari ( r ) = 
-.(/(/01 (/01-*2*0

�,  

Dari soal diketahui jarak yang ditempuh pelari mengelilingi 
lapangan, jadi jari-jari bisa dicari dengan menggunakan rumus 
keliling lingkaran.  

C. Penyelesaian Masalah 

Pelari menempuh jarak 1848 m sebanyak 7 kali, maka: 

keliling lingkaran = 
%343

&  

keliling lingkaran = 264 m 
jadi, keliling lapangan = 264 m 
model matematika: 
Keliling lingkaran = 2πr 

264 = 2πr 

264 = 2.
��
& .r 

264 = 
44
& .r 

r = 
%343

44  

r = 42 m 
D. Memeriksa Kembali 

Jadi, dengan mengelilingi lapangan yang berbentuk lingkaran 
sebanyak 7 kali dengan jarak lintasan 1848 m, didapatkan keliling 
lingkaran = 264 m, dan panjang jari-jari lapangan tersebut = 42 m 
 

  
 

4 

 
A. Memahami masalah 

 

Seorang pelari mengelilingi lapangan yang berbentuk lingkaran 
sebanyak 4 kali dengan menempuh jarak 528 m.  
Diketahui : 
Palari mengelilingi lapangan sebanyak 4 kali dengan menempuh jarak 
528 m.  
Ditanya : 
Jari-jari lapangan = ? 
 
B. Perencanaan 

 luas lingkaran = ��� 

berapa jari-jari ( r) ='()*+
,  

 keliling lingkaran = 2�� 

berarti  jari-jari ( r ) = 
-.(/(/01 (/01-*2*0

�,  
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dari soal diketahui jarak yang ditembuh pelari mengelilingi 
lapangan, jadi jari-jari bisa dicari dengan menggunakan rumus 
keliling lingkaran. 
 

C. Penyelesaian masalah 

pelari menempuh jarak 528 m sebanyak 4 kali, maka : 

keliling lingkaran = 
5�3

4  

keliling lingkaran = 132 m 
jadi, keliling lapangan = 132 m 
model matematika : 
keliling lingkaran = 2�� 

                                    132 = 2�� 

                 132 = 2 . 
��
&  . � 

                  132 = 
44
&  . � 

                       r = 
7�4
44  

                        r = 21 m 
 

D. Memeriksa kembali 

Jadi, dengan mengelilingi lapangan yang berbentuk lingkaran 
sebanyak 4 kali dengan jarak lintasan 528 m, didapatkan                                   
keliling lingkaran = 132 m, dan panjang jari-jari lapangan tersebut = 
21 m.                
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HASIL BELAJAR SISWA EKSPERIMEN 

No 
Nam  a 

(Inisial) 

Butir Soal 
Skor 

Skor 

Total 
Nilai Kategori 

1 2 3 4 

1 AFM 10 10 10 8 38 40 95 Sangat Tinggi 
2 AS 6 6 8 6 26 40 65 Tinggi 
3 AM 6 6 6 6 24 40 60 Sedang 
4 BK 8 6 6 6 26 40 65 Tinggi 
5 BOS 10 8 8 6 32 40 80 Tinggi 
6 DRK 10 4 6 8 28 40 70 Tinggi 
7 ESK 8 8 6 6 28 40 70 Tinggi 
8 HT 10 8 10 8 36 40 90 Sangat Tinggi 
9 HTW 8 8 6 8 30 40 75 Tinggi 

10 KDWW 8 6 8 6 28 40 70 Tinggi 
11 KT 8 6 8 6 28 40 70 Tinggi 
12 MS 10 8 6 6 30 40 75 Tinggi 
13 NK 8 8 8 8 32 40 80 Tinggi 
14 NM 10 8 10 8 36 40 90 Sangat Tinggi 
15 NT 10 10 10 8 38 40 95 Sangat Tinggi 
16 RM 10 8 6 6 30 40 75 Tinggi 
17 RT 8 8 8 6 30 40 75 Tinggi 
18 SW 6 8 8 6 28 40 70 Tinggi 
19 SFT 8 8 8 6 30 40 75 Tinggi 
20 SSNM 10 10 10 10 40 40 100 Sangat Tinggi 
21 SK 10 6 6 6 28 40 70 Tinggi 
22 ST 8 8 8 6 30 40 75 Tinggi 
23 TS 6 6 4 4 20 40 50 Sedang 

Jumlah 75,65 Baik 
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HASIL ANGKET BELAJAR SISWA  

No 
Nama 

(Inisial) 

Butir Soal Angket 
Nilai Kategori 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 AFM 3 4 4 3 4 2 4 3 4 2 2 4 3 2 4 2 2 4 2 3 76 Tinggi 

2 AS 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 81 
Sangat 
Tinggi 

3 AM 4 3 4 3 1 4 1 4 3 3 4 3 3 3 1 3 4 3 3 4 76 Tinggi 
4 BK 3 1 1 1 3 2 3 2 3 1 3 1 1 3 3 4 3 1 3 3 56 Sedang 

5 BOS 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 4 2 3 4 4 3 4 2 4 3 81 
Sangat 
Tinggi 

6 DRK 4 3 1 1 3 1 3 1 3 1 1 3 1 1 1 1 3 2 3 3 50 Sedang 

7 ESK 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 81 
Sangat 
Tinggi 

8 HT 3 4 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 2 2 3 2 2 4 2 2 67 Tinggi 
9 HTW 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 80 Tinggi 
10 KDWW 3 3 4 3 1 3 1 3 3 1 3 1 3 1 1 1 3 3 3 1 56 Sedang 

11 KT 4 1 3 3 1 1 3 1 3 3 4 3 3 3 3 3 1 3 1 3 62 Tinggi 
12 MS 4 3 3 2 3 3 3 1 2 3 2 2 2 2 2 3 2 1 1 1 56 Sedang 

13 NK 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 79 Tinggi 
14 NM 4 4 4 3 4 2 4 4 3 1 1 3 1 1 4 2 2 4 2 2 69 Tinggi 
15 NT 3 4 4 3 4 2 3 3 4 1 1 3 3 2 4 2 2 4 3 1 70 Tinggi 
16 RM 4 3 3 3 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 1 1 1 69 Tinggi 
17 RT 4 1 3 3 2 3 3 1 1 1 3 1 3 1 1 1 1 3 1 3 50 sedang 

18 SW 4 3 3 2 3 2 1 2 2 1 3 2 3 1 2 3 3 1 3 1 56 Sedang 

19 SFT 3 4 3 3 4 3 1 1 3 3 3 1 3 1 3 3 1 3 1 1 60 Sedang 

20 SSNM 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 95 
Sangat 
Tinggi 

21 SK 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 50 Sedang 

22 ST 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 1 3 1 3 1 66 Tinggi 
23 TS 3 3 3 3 4 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 64 Tinggi  

Jumlah 67,39 Tinggi 
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Deskripsi SPSS 17.0 

Descriptives 

   Statistic Std. Error 

Investigasi 
Kelompok 

Mean 67.5000 2.55014 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound 62.2113  

Upper Bound 72.7887  

5% Trimmed Mean 67.0441  

Median 67.5000  

Variance 149.574  

Std. Deviation 12.23004  

Minimum 50.00  

Maximum 95.00  

Range 45.00  

Interquartile Range 22.50  

Skewness .298 .481 

Kurtosis -.571 .935 

Pemecahan Masalah Mean 75.6522 2.48124 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound 70.5064  

Upper Bound 80.7980  

5% Trimmed Mean 75.6884  

Median 75.0000  

Variance 141.601  

Std. Deviation 11.89961  

Minimum 50.00  

Maximum 100.00  

Range 50.00  

Interquartile Range 10.00  

Skewness .318 .481 

Kurtosis .244 .935 
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Uji Normalitas Menggunakan SPSS 17.0 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Investigasi 
Kelompok 

.126 23 .200* .948 23 .269 

Pemecahan Masalah .218 23 .006 .936 23 .145 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 
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Uji Homogenitas Menggunakan SPSS 17.0 

Test of Homogeneity of Variances 

Pemacahan Masalah 

Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

.345 1 44 .560 

 
 

ANOVA 

Pemacahan Masalah 

 Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 764.266 1 764.266 5.250 .027 

Within Groups 6405.842 44 145.587   

Total 7170.109 45    
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Analisis Regresi Linier Sederhana Menggunakan SPSS 17.0 

Variables Entered/Removedb 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Investigasi 

Kelompoka 

. Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Pemecahan Masalah 

 
 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .494a .244 .208 10.59060 

a. Predictors: (Constant), Investigasi Kelompok 

 
 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 759.841 1 759.841 6.775 .017a 

Residual 2355.376 21 112.161   

Total 3115.217 22    

a. Predictors: (Constant), Investigasi Kelompok 

b. Dependent Variable: Pemecahan Masalah 

 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 43.216 12.656  3.415 .003 

Investigasi Kelompok .481 .185 .494 2.603 .017 

a. Dependent Variable: Pemecahan Masalah 
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Tabel Persentase Distribusi t (df = 41 – 80) 
Pr 

Df 
0.25 
0.50 

0.10 
0.20 

0.05 
0.10 

0.025 
0.050 

0.01 
0.02 

0.005 
0.010 

0.001 
0.002 

41 
42 
43 
44 
45 
46 
47 
48 
49 
50 
51 
52 
53 
54 
55 
56 
57 
58 
59 
60 
61 
62 
63 
64 
65 
66 
67 
68 
69 
70 
71 
72 
73 
74 
75 
76 
77 
78 
79 
80 

0.68052 
0.68038 
0.68024 
0.68011 
0.67998 
0.67986 
0.67975 
0.67964 
0.67953 
0.67943 
0.67933 
0.67924 
0.67915 
0.67906 
0.67898 
0.67890 
0.67882 
0.67874 
0.67867 
0.67860 
0.67853 
0.67847 
0.67840 
0.67834 
0.67828 
0.67823 
0.67817 
0.67811 
0.67806 
0.67801 
0.67796 
0.67791 
0.67787 
0.67782 
0.67778 
0.67773 
0.67769 
0.67765 
0.67761 
0.67757 

1.30254 
1.30204 
1.30155 
1.30109 
1.30065 
1.30023 
1.29982 
1.29944 
1.29907 
1.29871 
1.29837 
1.29805 
1.29773 
1.29743 
1.29713 
1.29685 
1.29658 
1.29632 
1.29607 
1.29582 
1.29558 
1.29536 
1.29513 
1.29492 
1.29471 
1.29451 
1.29432 
1.29413 
1.29394 
1.29376 
1.29359 
1.29342 
1.29326 
1.29310 
1.29294 
1.29279 
1.29264 
1.29250 
1.29236 
1.29222 

1.68288 
1.68195 
1.68107 
1.68023 
1.67943 
1.67866 
1.67793 
1.67722 
1.67655 
1.67591 
1.67528 
1.67469 
1.67412 
1.67356 
1.67303 
1.67252 
1.67203 
1.67155 
1.67109 
1.67065 
1.67022 
1.66980 
1.66940 
1.66901 
1.66864 
1.66827 
1.66792 
1.66757 
1.66724 
1.66691 
1.66660 
1.66629 
1.66600 
1.66571 
1.66543 
1.66515 
1.66488 
1.66462 
1.66437 
1.66412 

2.01954 
2.01808 
2.01669 
2.01537 

2.01410 
2.01290 
2.01174 
2.01063 
2.00958 
2.00856 
2.00758 
2.00665 
2.00575 
2.00488 
2.00404 
2.00324 
2.00247 
2.00172 
2.00100 
2.00030 
1.99962 
1.99897 
1.99834 
1.99773 
1.99714 
1.99656 
1.99601 
1.99547 
1.99495 
1.99444 
1.99394 
1.99346 
1.99300 
1.99254 
1.99210 
1.99167 
1.99125 
1.99085 
1.99045 
1.99006 

2.42080 
2.41847 
2.41625 
2.41413 
2.41212 
2.41019 
2.40835 
2.40658 
2.40489 
2.40327 
2.40172 
2.40022 
2.39879 
2.39741 
2.39608 
2.39480 
2.39357 
2.39238 
2.39123 
2.39012 
2.38905 
2.38801 
2.38701 
2.38604 
2.38510 
2.38419 
2.38330 
2.38245 
2.38161 
2.38081 
2.38002 
2.37926 
2.37852 
2.37780 
2.37710 
2.37642 
2.37576 
2.37511 
2.37448 
2.37387 

2.70118 
2.69807 
2.69510 
2.69228 
2.68959 
2.68701 
2.68456 
2.68220 
2.67995 
2.67779 
2.67572 
2.67373 
2.67182 
2.66998 
2.66822 
2.66651 
2.66487 
2.66329 
2.66176 
2.66028 
2.65886 
2.65748 
2.65615 
2.65485 
2.65360 
2.65239 
2.65122 
2.65008 
2.64898 
2.64790 
2.64686 
2.64585 
2.64487 
2.64391 
2.64298 
2.64208 
2.64120 
2.64034 
2.63950 
2.63869 

3.30127 
3.29595 
3.29089 
3.28607 
3.28148 
3.27710 
3.27291 
3.26891 
3.26508 
3.26141 
3.25789 
3.25451 
3.25127 
3.24815 
3.24515 
3.24226 
3.23948 
3.23680 
3.23421 
3.23171 
3.22930 
3.22696 
3.22471 
3.22253 
3.22041 
3.21837 
3.21639 
3.21446 
3.21260 
3.21079 
3.20903 
3.20733 
3.20567 
3.20406 
3.20249 
3.20096 
3.19948 
3.19804 
3.19663 
3.19526 
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DOKUMENTASI 

 

Gambar 1 dan 2. peneliti sedang memberikan materi 

                                                                                            
              

Gambar 3. kegiatan siswa berdiskusi kelompok         Gambar 4. Peneliti membantu siswa yang 

kesulitaan dalam menyelesaikan 

laporan akhir 
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Gambar 5. Siswa sedang mempresentasikan Laporan akhir    Gambar 6. Pembagian soal Tes 
(Post-test) 

                     

Gambar 7. Siswa mengerjakan soal post-test                    Gambar 8 dan 9. Siswa mengisi angket 
di rumah masing-masing 
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